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ABSTRAK 

 

Hidayat Muttaqin: “TINJAUAN MAQĀṢ ID SYARI’AH  TERHADAP PROGRAM 

PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN (PUP) DALAM UPAYA 

PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI (Studi Kasus di Wilayah Kecamatan 

Cidahu – Kuningan) ” 

 

Program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) ini muncul dari akibat banyaknya 

pernikahan dini atau pernikahan yang dilakukan dalam keadaan organ reproduksi yang 

belum siap sehingga akan menimbulkan dampak-dampak negatif  seperti        kematian ibu 

dan bayi, pendarahan pada saat persalinan, berat bayi lahir rendah, lahir sebelum waktunya 

dan masih banyak juga dampak negatif yang lainnya. 

Jenis penelitian ini adalah field research, dengan pendekatan yuridis empiris.Penelitian ini 

mengkaji bagaimana implementasi PUP di Kecamatan Cidahu oleh UPTD Pengendalian 

Penduduk, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak  (P5A), kemudian apa 

sajakah kendala yang dihadapi dan bagaimana PUP tersebut jika dilihat dari sudut 

pandang Maqāṣ id Syari’ah. Hal ini menjadi menarik untuk dilihat mengingat 

masyarakatnya lebih mendengar perkataan tuan guru daripada pejabat atau pegawai 

pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan sudut pandang Maqāṣ id Syari’ah 

namun, mengingat PUP ini adalah kebijakan dari BKKBN maka menarik untuk mengkaji 

landasan hukum serta melihatnya dari sisi kebijakan publik. 

Dari hasil penelitian bahwa UPTD Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (P5A) Kecamatan Cidahu dalam       mengimplementasikan Program PUP 

belum maksimal. Adapun tahapan yang dilakukan dengan mensosialisasikannya 

masyarakat, kemudian membentuk kelompok, pemberian materi, pelaksanaan kegiatan dan 

pembentukan Peer Educater. Sosialisasi mengenai program PUP ini tidak berjalan mulus, 

justru banyak mendapat halangan yang dihadapi oleh P5A. Halangan tersebut misalnya 

datang dari para tokoh agama, dari KUA yang lebih tepat dikatakan bahwa KUA 

mengalami dilema tersendiri dengan adanya PUP ini. Kemudian pengaruh agama yang 

masih memandang balig sebagai kebolehan untuk menikah tanpa melihat kesiapan dari 

segi fisik dan mental para calon mempelai, adat dan budaya setempat, pendidikan dan 

informasi yang kurang memadai. Padahal jika dilihat dari sisi manfaatnya maka PUP ini 

harus mendapatkan dukungan dari seluruh lapisan masyarakat, karena tujuannya sesuai 

dengan Maqāṣ id Syari’ah yaitu menjaga jiwa  dan keturunan. 

 

Kata kunci: Pendewasaan Usia Perkawinan, Kesehatan Reproduksi, Maqasid syari’ah. 
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ABSTRACT 

Hidayat muttaqin: ""REVIEW OF SHARIA MAQĀṢ ID ON THE MARRIAGE AGE 

MATURITY PROGRAM (PUP) IN EFFORT TO PREVENT EARLY MARRIAGE (Case 

Study in Cidahu - Kuningan District) " 
 

The Marriage Age Maturation Program (PUP) arises as a result of the large number of early 

marriages or marriages carried out in conditions where the reproductive organs are not ready so 

that it will cause negative impacts such as maternal and infant mortality, bleeding during 

childbirth, low birth weight, birth before birth. time and there are many other negative impacts. 

This type of research is a field research, with an empirical juridical approach. This research 

examines how the implementation of PUP in Cidahu District by the UPTD for Population 

Control, Women's Empowerment and Child Protection (P5A), then what are the obstacles faced 

and how the PUP is viewed from the perspective of Maqāṣ id Shari'ah. This is interesting to see 

considering that the community listens to the teacher's words more than government officials or 

employees. Therefore, this study uses the Maqāṣ id Shari'ah point of view, however, considering 

that this PUP is a policy of the BKKBN, it is interesting to examine the legal basis and see it 

from the side of public policy. 

From the results of the research, the UPTD for Population Control, Women's Empowerment and 

Child Protection (P5A) in Cidahu District in implementing the PUP Program has not been 

maximized. The stages are carried out by socializing the community, then forming groups, 

providing materials, implementing activities and forming Peer Educaters. The socialization of 

the PUP program did not run smoothly, in fact, P5A faced many obstacles. These obstacles, for 

example, come from religious leaders, from KUA, which is more accurate to say that KUA is 

experiencing its own dilemma with the existence of this PUP. Then the influence of religion 

which still views balig as the ability to marry without seeing the physical and mental readiness of 

the prospective bride and groom, local customs and culture, inadequate education and 

information. In fact, if viewed from the side of its benefits, this PUP must get support from all 

levels of society, because its purpose is in accordance with the Maqāṣ id Shari'ah, namely 

protecting the soul and offspring 
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